BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Puji-pujian Bao Bala dalam upacara Rik masyarakat Boru Kedang merupakan
ungkapan rasa syukur dari masyarakat atas hasil panen yang telah diterima dari Sang
Pencipta. Melalui ungkapan ini, masyarakat mengungkapkan keyakinan mereka akan
kekuatan transenden yang turut bekerja dalam usaha pertanian mereka. Curah hujan
yang baik, tanah yang subur dan musim yang menentu merupakan berkat dari Sang
Pencipta yang sudah sepatutnya disyukuri. Tradisi yang telah berlangsung sejak lama
dan dirawat sampai saat ini menjadi bukti bahwa manusia harus tetap sadar bahwa
dalam kehidupannya ia tetap membutuhkan Sang Pencipta yang lebih hebat dan
berkuasa dari dirinya. Pujian Bao Bala tidak hanya merupakan ungkapan syukur tetapi
juga menjadi tanda bahwa manusia tidak bisa berbuat apa-apa tanpa campur tangan dan
kekuatan transenden yang telah mengatur segalanya.

Nyanyian syukur karena berkat Allah dalam kitab Mzm. 65:10-14 juga
merupakan bentuk respons manusia, khususnya umat Israel, atas karunia dan
penyertaan Tuhan dalam upaya mereka mengusahakan lahan untuk bercocok tanam.
Mereka sangat membutuhkan curah hujan yang baik agar tanah mampu menghasilkan
panenan yang berkecukupan. Umat Israel menggantungkan hidup pada Allah yang
menguasai alam semesta. Mereka benar-benar bersyukur karena Allah menemani
perjalanan hidup mereka lewat berbagai kejadian alam. Perayaan pondok daun atau
Sukkot menjadi bukti bahwa mereka tidak pernah melupakan kebaikan Allah. Dalam
upacara itu, nyanyian syukur dilantunkan sebagai bentuk syukur atas berkat Allah
melimpah kepada mereka yang tampak melalui hasil bumi yang banyak. Oleh karena
itu, bukan hanya manusia yang bersorak riang melainkan juga seluruh ciptaan turut

ambil bagian dalam memuji Allah.

Ada beberapa makna yang terdapat dalam puji-pujian Bao Bala. Pertama,

makna spiritual. Syair lagu Bao Bala tidak hanya sebagai satu nyanyian yang begitu

81



saja dilantunkan tetapi sebagai jembatan untuk menjalin relasi dengan Sang Pencipta
yang mengatur pergerakan alam dan kehidupan manusia. Itu berarti, dalam
melantunkan pujian tersebut, mereka harus benar-benar bersih, suci, dan tanpa adanya
kesalahan karena segala yang berhubungan dengan Sang pencipta harus baik dan
murni. Jika hal ini tidak dipenuhi, maka akan mendatangkan hal buruk. Kedua makna
sosial. Pujian Bao Bala juga memberi arti sosial, di mana semua masyarakat
dipersatukan dalam perayaan syukur ini tanpa memandang status sosial. Kebersamaan
sebagai satu persekutuan turut dirasakan dengan mengambil bagian dalam menari
sambil menghentakkan kaki bersama-sama. Ketiga, makna ekologis. Syair lagu Bao
Bala juga mengisahkan tentang keadaan musim yang mampu memberi hasil yang baik.
Karena itu, alam yang merupakan tempat mereka memperoleh makanan, harus selalu

dijaga dengan baik.

Dari kedua bentuk ungkapan syukur ini, ditemukan bahwa puji-pujian Bao Bala
dan nyanyian syukur atas berkat Allah memiliki kesamaan di mana keduanya sama-
sama memberikan pujian kepada Allah karena telah memberi berkat lewat hasil panen
yang banyak. Allah yang telah mengatur segala sesuatu yang ada di atas bumi ini harus
dimuliakan karena tanpa Allah manusia tidak bisa berbuat apa-apa. Kedua pujian ini
sangat jelas menggambarkan relasi antara Allah, alam dan manusia. Hubungan dengan
Allah juga harus terjalin dengan baik, hal yang sama juga mesti terjalin baik dengan

alam dan sesama manusia.

Selain itu, terdapat juga implikasinya bagi kehidupan iman umat. Puji-pujian
Bao Bala menjadi media di mana iman kepada Allah dapat dihidupkan. Allah hadir
dalam setiap kebudayaan karena kebudayaan itu sifatnya suci sehingga segala sesuatu
yang suci itu hanya milik Allah. Lewat tradisi kebudayaan, iman dapat bertumbuh.
Syair-syair dalam Bao Bala mengungkapkan relasi antara Allah, alam dan sesama.
Allah sendiri hadir juga dalam alam ciptaannya karena alam merupakan jejak-Nya,
sehingga iman kepada Allah dapat hidup apabila manusia menjaga alam dengan baik.
Kesadaran ini akan membuat manusia menghargai alam yang pada saatnya manusia

akan dibantu oleh alam. Jauh di atas semuanya, penyelenggara utama kehidupan
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manusia adalah Sang Pencipta. Kepada-Nya segala puji-pujian, apapun bentuknya,
mesti selalu diarahkan.

5.2 Usul Saran

Ada beberapa usul saran yang perlu diperhatikan agar pertemuan antara puji-
pujian Bao Bala dan syair pujian dalam Mzm. 65:10-14 dapat lebih menginspirasi
masyarakat Boru Kedang dalam menjalani kehidupan mereka sebagai masyarakat

religius.
1) Masyarakat Boru Kedang

Puji-pujian Bao Bala dalam upacara Rik merupakan salah satu kekayaan
budaya yang dimiliki masyarakat Boru Kedang. Maka, masyarakat harus
memperhatikan beberapa hal berikut. Pertama, mereka mesti menanamkan rasa cinta
akan budaya mereka di dalam hati mereka. Hal tersebut tidak hanya ditunjukkan lewat
ungkapan atau kata-kata, tetapi harus dilengkapi dengan tindakan konkret. Artinya
mereka semua harus terlibat dalam setiap upacara adat yang diselenggarakan bersama.
Kedua, masyarakat Boru Kedang harus tetap mempertahankan nilai dan makna yang
terkandung dalam upcara Rik, khusunya pujian Bao Bala. Ketiga, para pemangku adat
sebaiknya melibatkan dan mengajarkan kepada generasi muda tradisi ini, agar mereka
dapat mengetahui dengan baik segala hal yang dipersiapkan dan dijalankan dalam
upacara ini sehingga tradisi kebudayaan ini tetap eksis dalam kehidupan masyarakat
Boru Kedang.

2) Bagi Pemerintah Desa Boru Kedang

Pujian Bao Bala dalam upacara Rik ini merupakan kekayaan yang dimiliki
hendaknya dapat dijadikan sebagai warisan budaya yang harus dijaga, dipelihara dan
dilestarikan dari masa ke masa. Oleh karena itu, Pemerintah mesti mempunyai
perhatian khusus terhadap warisan budaya ini. Pemerintah pun diharapkan memberi
dukungan agar kebudayaan masyarakat ini tidak hilang dari kehidupan masyarakat

Boru Kedang. Sedapat mungkin, Pemerintah terus memberi penyadaran dan bimbingan

83



yang benar tentang kebiasaan ini. Mereka mesti selalu berusaha membangun dialog
dan memberikan pemahaman yang benar terkait eksistensi kebudayaan ini. Selain itu,

pemerintah pun bisa mengalokasikan anggaran dalam setiap pelaksanaan upacara ini.
3) Bagi Agen Pastoral Gereja Katolik

Para agen pastoral hendaknya memiliki pemahaman yang memadai tentang
pelbagai adat budaya yang terdapat dalam wilayah pastoralnya. Memang mereka tidak
boleh terlepas dari pengetahuan mereka tentang ajaran Gereja Katolik. Namun
demikian, pengetahuan yang memadai tentang kebudayaan setempat akan dapat
membantu para agen pastoral dalam upaya mengkontekstualisasikan ajaran Gereja
Katolik agar iman dapat diungkapkan sesuai dengan konteks budaya setempat.
Tuntutan ini diperlukan agar karya pewartaan Injil dapat menyentuh dan menjawabi
kebutuhan umat. Dalam konteks puji-pujian Bao Bala dalam upacara rik masyarakat
Boru Kedang terdapat beberapa hal penting yang mesti dilakukan yakni mempelajari
makna dan fungsi yang terkandung dalam pujian tersebut dan kemudian

membahasakan nilai-nilai Kristiani dalam puji-pujian Bao Bala.
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